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BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN RUMAH MANDIRI LANSIA 

 

VI.1. Konsep Perencanaan 

VI.1.1. Konsep Lingkungan 

A. Konsep Konteks Kultural 

Bangunan di sekitar Rumah Mandiri Lansia merupakan area 

hunian dengan jumlah lantai 1-2 lantai. Bangunan Rumah Mandiri 

Lansia juga terdiri dari 2 lantai agar menyesuaikan bangunan 

sekitarnya sehingga tercipta rasa akrab dan ramah terhadap 

lingkungan 

Pada bangunan Rumah Mandiri Lansia, terdapat fasilitas 

yang dapat diakses public. Fasilitas tersebut diantaranya taman, 

kebun dan area kesehatan. Hal ini dimaksudkan agar bukan hanya 

bangunan yang ramah dan akrab dengan sekitarnya, tapi juga antar 

penghuni dan masyarakat sekitar Rumah Mandiri Lansia. 

 

Gambar 6. 1. Gambar Illustrasi Perspektif Rumah Mandiri Lansia 

 
Sumber: Analisis Pribadi 2019 

 

B. Konsep Konteks Fisikal 

Lansia rentan terhadap berbagai kondisi seperti cuaca dan 

mobilitas yang menurun sehingga membutuhkan aksesbilitas 

tersendiri yang menjamin keamanan dan memberikan kemudahan 

beradaptasi sehingga lansia tetap bisa beraktivitas. 

 



 

 

 

 

134 

1. Aspek Fisiologis 

a) Keselamatan, Keamanan, Aksesbilitas, Fungsi dan 

Adaptabilitas 

Fasilitas yang diperuntukkan lansia harus aman dan 

menjamin keselamatan karena lansia yang mengalami 

perununan kemampuan motoric menjadi rentan terjatuh. 

Untuk itu keberadaan tiang atau hand railing untuk 

berpegangan dan materi anti slip sangat dipenting 

digunakan. 

 

 
Gambar 6. 2. Gambar Illustrasi keselamatan, keamanan dan 

aksebilitas. 
Sumber: https://3dwarehouse.sketchup.com/ diakses pada 20 

Juni 2019 

 

b) Petunjuk Arah/Signage 

Petunjuk arah sangat penting ditempatkan di Rumah 

Mandiri Lansia. Petunjuk arah mencegah lansia 

mengalami kebingungan dan menjadikan suasana lebih 

akrab. Petunjuk arah harus diletakkan pada tempat-tempat 

yang mudah terlihat dan dibuat besar dengan warna 

kontras agar mudah dikenali oleh lansia. 

 

 

 

 

 

 

https://3dwarehouse.sketchup.com/
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Gambar 6. 3. Gambar Illustrasi Signage Sumber: 

https://3dwarehouse.sketchup.com/ diakses pada 20 Juni 2019 

 

2. Aspek Psikologis 

a) Privasi 

Selain bersosialisasi dan beradaptasi dengan bangunan 

dan lingkungan serta penghuni lainnya, lansia juga harus 

memiliki ruang privat untuk dirinya sendiri. Memiliki 

ruang pribadi akan membantu lansia merasa betah untuk 

tinggal dan merasa memiliki. 

 

 
Gambar 6. 4. Gambar Illustrasi Privasi 

Sumber: Analisis Pribadi 2019 

 

 

 

https://3dwarehouse.sketchup.com/
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b) Interaksi Sosial 

Terjadinya interaksi sosial menandakan bahwa lansia 

mulai dapat beradaptasi. Dengan berinteraksi, lansia akan 

memiliki pergaulan dan relasi baru sehingga lansia tidak 

lagi merasa kesepian. 

 

 

Gambar 6. 5.  Gambar Illustrasi Interaksi Sosial  

Sumber: Analisis Pribadi 2019 

 

c) Kemandirian 

Tersedianya wadah, kegiatan atau aktivitas untuk lansia 

beraktivitas, akan memberikan dorongan kepada lansia 

untuk tetap produktif. Berkebun atau merawat tumbuhan 

akan menjadi aktivitas yang baik untuk lansia agar tetap 

produktif, mandiri, dan berkebun dapat meredakan stress. 
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Gambar 6. 6. Gambar Illustrasi Kemandirian  

Sumber: Analisis Pribadi 2019 

 

d) Dorongan 

Lansia membutuhkan dorongan berupa semangat, wadah 

atau fasilitas untuk berkegiatan agar tetap produktif. 

Menyediakan ruang-ruang yang dibutuhkan akan 

membuat lansia terdorong untuk beraktivitas. 

 

 

Gambar 6. 7. Gambar Illustrasi Dorongan 
Sumber: Analisis Pribadi 2010 

 

e) Aspek Panca Indera dan Estetika Bangunan 

Lansia membutuhkan rangsangan indera agar 

inderanya tetap bekerja maksimal. Dan melalui 

indera, para lansia dapat merasakan kesan nyaman, 

aman dan tentram. 
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Gambar 6. 8. Gambar Illustrasi Aspek Panca Indera 

Sumber: Analisis Pribadi 2019
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VI.2. Konsep Perancangan 

VI.2.1. Konsep Tata Ruang Luar (Tapak) 

 
Gambar 6. 9. Gambar Analisis Ruang Dalam 

Sumber: Analisis Pribadi 2019 
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VI.2.2. Konsep Tata Ruang Dalam 

 
Gambar 6. 10. Gambar Analisis Ruang Dalam 

Sumber: Analisis Pribadi 2019 
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VI.2.3. Konsep Aklimatisasi Ruang 

 

 
Gambar 6. 11. Gambar Analisis Aklimatisasi Ruang 

Sumber: Analisis Pribadi 2019 
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VI.2.4. Konsep Struktur dan Konstruksi 

 
Gambar 6. 12. Gambar Analisis Sturktur dan Konsktruksi 

Sumber: Analisis Pribadi 2019 
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VI.2.5. Konsep Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 

 

 
Gambar 6. 13. Gambar Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 

Sumber: Analisis Pribadi 20
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